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Abstrak  
Peran dan fungsi guru sangat penting dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, situasi yang 
dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar 
itu sendiri. Dengan demikian, guru sepatutnya peka terhadap berbagai situasi yang dihadapi, sehingga dapat 
menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan situasi yang dihadapi. Salah satu kemampuan 
dasar yang harus dimiliki guru adalah merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar. 
Kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar. 
Belajar dan mengajar terjadi pada saat berlangsungnya interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai 
tujuan pengajaran. Motode pembelajaran yang sesuai untuk memecahkan masalah ini adalah metode 
Penemuan Terbimbing disertai penggunaan LKS khususnya pada materi Trigonometri. Metode 
pembelajaran discovery  (penemuan) adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa 
sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui 
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. 
Kata kunci: Matematika, Lembar Kerja Siswa, Trigonometri 
1. PENDAHULUAN 
Peran dan fungsi guru sangat penting dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, situasi 
yang dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap proses 
belajar mengajar itu sendiri. Dengan demikian, guru sepatutnya peka terhadap berbagai situasi 
yang dihadapi, sehingga dapat menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan situasi 
yang dihadapi. Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki guru adalah merencanakan dan 
melaksanakan proses belajar mengajar. Kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar. Belajar dan mengajar terjadi pada saat 
berlangsungnya interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Mengingat pentingnya belajar dalam kehidupan sehari-hari, maka semua materi pelajaran 
harus dikuasai dengan baik oleh siswa. Begitu juga dengan pelajaran matematika. Siswa juga harus 
mampu menguasai dasar-dasar matematika yang berkaitan dengan pembelajaran di jenjang yang 
lebih tinggi, karena matematika yang dipelajari saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan erat 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini ditinjau dari tujuan umum diberikannya 
matematika dijenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah adalah mempersiapkan siswa 
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agar sanggup menghadapi perubahan keadaan didalam kehidupan dan dapat menggunakan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.  
Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang masih banyak 
ditemui siswa yang memperoleh hasil belajar dibawah kriteria ketuntasan minimal khususnya pada 
mata pelajaran matematika, walaupun telah banyak dilakukan penerapan strategi dan metode yang 
dilakukan. Dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan beberapa model pembelajaran 
diantaranya metode Tanya-jawab, seluruh siswa yang menggunakan model tersebut menciptakan 
suasana di kelas terutama siswa lebih aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar, tetapi pada kelas 
X Mia 5 siswanya masih banyak yang kurang aktif dan lebih banyak yang pasif sehingga hasil 
belajar sebagian besar tidak tuntas dalam pembelajaran matematika di sekolah. Siswa kurang aktif 
bertanya, menanggapi dan menjawab pertanyaan serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika masih rendah dengan nilai rata-rata 68 sedangkan kriteria ketuntasan minimal yang 
ditetapkan 77. 
 Gagasan peneliti, motode pembelajaran yang sesuai untuk memecahkan masalah ini adalah 
metode Penemuan Terbimbing disertai penggunaan LKS khususnya pada materi Trigonometri. 
Metode pembelajaran discovery  (penemuan) adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran 
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya 
itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Hal ini berarti dalam 
proses pembelajaran siswa menemukan sendiri sesuatu hal yang baru, namun sudah diketahui oleh 
orang lain (guru), disini guru juga membimbing siswa untuk menemukan hal-hal tersebut melalui 
LKS yang dibagikan kepada siswa. Mengingat pada kelas X Mia 5 masih rendahnya hasil belajar 
siswa, maka untuk meningkatkan hasil belajar penulis tertarik untuk menerapkan metode 
penemuan terbimbing untuk mengantisipasi kendala yang timbul pada pelaksanaan pembelajaran 
di kelas X Mia 5. Peneliti berharap dengan penerapan metode penemuan terbimbing disertai LKS 
ini dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X Mia 5 dan menjadikan pelajaran 
matematika menjadi pelajaran yang menyenangkan bagi siswa.  
2. TINJAUAN LITERATUR  
2.1 Belajar 
Dalam melakukan studi tentang mengajar ataupun belajar, setiap ahli memberi penekanan 
terhadap aspek tertentu. Studi tentang mengajar ada yang menekankan pentingnya proses belajar 
siswa, adapula yang menekankan kepada peranan guru. Demikian pula tentang belajar, ada 
menekankan pada aspek asosiasi (hubungan) antarstimulus-respons. Namun, adapula yang 
menekankan pentingnya hasil kognitif. Hal ini membawa pengaruh terhadap kesimpulan yang 
diperoleh. 
Meskipun terjadinya perbedaan dalam pemberian definisi belajar, tetapi semuanya merupakan 
perjalanan sejarah yang terus terakumulatif sebagai wujud adanya pergeseran paradigma dalam 
pengertian belajar. Pada pandangan tradisional mengenai belajar lebih berorientasi pada 
pengembangan intelektualitas, atau pengembangan otak. Pandangan tradisional memandang bahwa 
belajar adalah usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan. Sedangkan pada pandangan modern 
mengenai belajar, lebih berorentasi pada perubahan perilaku secara holistik. Oleh karena itu, 
pandangan modern menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Adapun yang dimaksud lingkungan mencakup keluarga, sekolah, 
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dan masyarakat, di mana peserta didik berada (Hanafiah,2009:6). Slavin (2000:143) 
mengemukakan : 
”Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku 
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat 
adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika 
dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang 
penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon”. 
Dari kutipan di atas nampak bahwa belajar menuntut seseorang khususnya siswa diharapkan 
ada perubahan dalam melakukan proses pembelajaran. Adapun Djamarah,dkk (2006:11) 
mengemukan : 
” Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan 
kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenapa aspek organisme atau pribadi. 
Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, mengolah kegiatan 
belajar mengajar, menilai proses dan hasil belajar, keseuanya termasuk dalam cakupan 
tanggung jawab guru. Jadi, hakikatnya belajar adalah perubahan”.  
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar pada anak bukan sesuatu 
yang sepenuhnya tergantung pada guru melainkan harus keluar dari anak itu sendiri. 
Adapun faktor-faktor yang tercermin dari perubahan perilaku dalam proses belajar adalah 
akibat dari interaksi dengan lingkungan (Ali,2002:15) : 
1. Kesiapan yaitu kapasiti baik fisik maupun mental untuk melakukan sesuatu. 
2. Motivasi yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu. 
3. Tujuan yang ingin dicapai. 
 
2.2 Hasil Belajar 
 
Hasil belajar dan proses belajar, kedua-duanya penting. Di dalam belajar ini, terjadi proses 
berpikir. Seseorang dikatakan berpikir bila orang itu melakukan kegiatan mental, bukan kegiatan 
motorik, walaupun kegiatan motorik ini dapat pula bersama-sama dengan kegiatan mental tersebut. 
Dalam kegaiatan mental itu, orang menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian informasi 
yang telah diperoleh sebagai pengertian. Karena itu orang menjadi memahami dan menguasai 
hubungan-hubungan tersebut sehingga orang itu dapat menampilkan pemahaman dan pengusaan 
bahan pelajaran yang dipelajari, inilah merupakan hasil belajar.  
Cara menilai hasil belajar matematika biasanya menggunakan tes. Maksud tes yang utama 
adalah mengukur hasil belajar yang dicapai oleh seseorang yang belajar matematika. Di samping 
itu tes juga dipergunakan untuk menentukan seberapa jauh pemahaman materi yang telah 
dipelajari. Karena itu tes dapat digunakan sebagai penilaian diagnostik, gormatif, sumatif dan 
penentuan tingkat pencapaian. Secara agak luas, tes dimaksudkan juga untuk memberikan motivasi 
siswa agar mereka memperhatikan pelajaran yang sedang berlangsung, mengerjakan pekerjaan 
rumah dengan baik serta mendorong mereka agar mereka mampu mengorganisasi materi 
matematika yang dipelajari (Hudojo,1990:139). 
Menurut Djamarah, (2000:95) ”Hasil belajar adalah proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalaman 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan sehingga memperoleh hasil yang dicapai oleh siswa 
dari tes essay yang diberikan”.  
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang dikemukan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang dicapai siswa setelah diberi test 
pada akhir eksperimen. 
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2.3 Pengertian Matematika 
 
Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat di antara para matematikawan, apa yang 
disebut matematika itu. Sasaran penelaahan matematika tidaklah konkrit, tetapi abstrak. Dengan 
mengetahui sasaran penelaahan matematika, dapat mengetahui hakekat matematika yang sekaligus 
dapat kita ketahui juga cara berpikir matematik itu. 
Hubungan yang ada dalam matematika memang bertalian erat dengan kehidupan sehari-hari 
misalnya saja tentang kesamaan, lebih besar dan lebih kecil. Hubungan-hubungan itu kemudian 
diolah secara logistik deduktif. Karena itu dapat dikatakan bahwa matematika itu sama saja dengan 
teori logika deduktif yang berkenaan dengan hubungan-hubungan yang bebas dari isi materialnya 
hal-hal yang ditelaah. 
Ini mengandung arti bahwa matematika sebagai ilmu mengenai struktur akan mencakup 
tentang hubungan pola maupun bentuk seperti yang telah dikemukakan di atas. Struktur yang 
ditelaah adalah struktur dari sistem-sistem matematika. Dapat dikatakan pula, matematika 
berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang 
diatur secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Suatu 
kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan atas alasan logik dengan menggunakan 
pembuktian deduktif. 
Matematika sebagai ilmu mengenai struktur dan hubungan-hubungannya, simbol-simbol 
diperlukan. Simbol-simbol itu penting untuk membantu memanipulasi aturan-aturan dengan 
operasi yang ditetapkan. Simbulasi menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan 
keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep baru terbentuk karena adanya 
pemahaman terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika itu konsep-konsepnya tersusun 
secara hirarkis. Simbulasi itu akan berarti bila suatu simbol itu dilandasi suatu ide. Jadi kita harus 
memahami ide yang terkandung dalam simbol tersebut. Dengan perkataan lain, ide harus dipahami 
terlebih dahulu sebelum ide tersebut disimpulkan (Hudojo, 1990:2-4). 
Dalam kehidupan sehari-hari istilah matematika kita gunakan dan juga telah kita kenal sejak 
sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. Maka dari itu dalam mata pelajaran matematika 
khususnya dalam materi pokok trigonometri. 
 
2.4 Metode Mengajar Matematika 
Apabila kita ingin mengajar sesuatu kepada anak / siswa dengan baik dan berhasil pertama-
tama yang harus diperhatikan adalah metode atau cara pendekatan yang akan dilakukan, sehingga 
sasaran yang diharapkan dapat tercapai atau terlaksana, karena metode atau cara pendekatan yang 
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan demikian jika pengetahuan 
tentang metode dapat mengaplikasikannya dengan tepat maka sasaran untuk mencapai tujuan akan 
semakin efektif dan efisien. 
Metode mengajar yang diterapkan dalam suatu pengajaran dikatakan efektif bila menghasilkan 
sesuatu sesuai dengan yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan tercapai, bila makin tinggi 
kekuatannya untuk menghasilkan sesuatu makin efektif metode tersebut. Sedangkan metode 
mengajar dikatakan efisien jika penerapannya menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relatif 
menggunakan tenaga, usaha pengeluaran biaya, dan waktu minimum atau semakin kecil tenaga, 
usaha, biaya dan waktu yang dikeluarkan semakin efisien metode itu. 
Metode atau cara atau pendekatan yang diharapkan dapat terlaksana dengan baik, jika materi 
yang akan diajarkan dirancang terlebih dahulu. Dengan kata lain bahwa untuk menerapkan suatu 
metode atau cara atau pendekatan dalam pengajaran matematika sebelumnya menyusun strategi 
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belajar mengajar atau teknik mengajar dan akhirnya dapat dipilih alat peraga atau media pelajaran 
sebagai pendukung materi pelajaran yang akan diajarkan (Simanjuntak, 1993:80-81). Pendekatan 
yang dapat dilakukan dalam mengajar matematika pada prinsipnya berorientasi dengan falsafah 
pendidikan, berkaitan dengan tujuan pengajaran dan menggunakan cara belajar siswa aktif serta 
pemecahan masalah. 
Dalam pemecahan masalah menurut Gagne (Simanjuntak,1993:83) mempunyai beberapa 
langkah yaitu : 
a. Mengubah situasi guru mengajar pada situasi siswa belajar. 
b. Dari pengalaman guru kepada pengalaman siswa 
c. Dari dunia guru ke dunia siswa 
Guru menempatkan siswa pada pusat kegiatan belajar membantu mendorong siswa untuk 
belajar, bagaimana menyusun pertanyaan, bagaimana membicarakan dan menemukan jawab-
jawaban persoalan. 
Menerapkan metode mengajar matematika guru harus dapat memanfaatkan pengalaman-
pengalaman alamiah anak/siswa guna mengembangkan konsep-konsep matematika seperti 
bilangan, pengukuran, dan benda-benda lainnya serta dapat memelihara keterampilan yang 
diperlukan dengan demikian anak/siswa akan menyenangi matematika karena relevan dengan 
kehidupan sehari-hari (Simanjuntak, 1993:84). 
Dari keterangan di atas untuk memilih strategi dalam proses belajar menurut Aprina 
(2006:13) ”guru harus menguasai teori-teori mengajar matematika dan menyusun strategi belajar 
mengajar, misalnya penggunaan metode mengajar. Pada metode belajar mengajar banyak macam 
metode yang dapat digunakan oleh guru diantaranya metode demonstrasi, pemecahan masalah, 
metode sokratis, metode tanya-jawab, dan sebagainya”.  
 
2.6 Metode Penemuan Terbimbing 
Menurut Herdian (2010: 1) metode pembelajaran discovery  (penemuan) adalah metode 
mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan 
yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya 
ditemukan sendiri. Hal ini berarti dalam proses pembelajaran siswa menemukan sendiri sesuatu hal 
yang baru, namun sudah diketahui oleh orang lain (guru). Selain itu Suherman (2003: 213) juga 
menambahkan bahwa metode penemuan dapat dilakukan secara terpimpin (terbimbing).  
Sistem instruksional siswa terbimbing (student-directed-learner controlled) menetapkan 
tanggung jawab belajar pada diri siswa sendiri. Guru tidak berperan secara direktif, tetapi menjadi 
salah satu sumber belajar bagi para siswa pada saat yang diinginkan. Guru bertindak sebagai 
pengarah bagi siswa mengenai apa dan bagaimana belajar, tetapi keputusan terakhir ditentukan 
oleh siswa itu sendiri.  
Kesimpulan yang dapat diambil dari kutipan di atas adalah bagaimana guru mampu 
menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa, tentang bagaimana siswa menemukan 
sesuatu yang baru. Dengan apa yang siswa tahu dan mencari sumber serta meminta guru sebagai 
pengoreksinya, maka dari hasil yang siswa peroleh harus dipercayai sepenuhnya, serta mampu 
mempertanggung jawabkan hasil kerja siswa tersebut. 
Bimbingan yang dimaksud adalah memberikan bantuan agar siswa dapat memahami tujuan 
kegiatan yang dilakukan dan berupa arahan prosedur kerja yang perlu dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa dilibatkan secara optimal berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Jika 
siswa secara aktif terlibat dalam menemukan suatu konsep atau prinsip, maka siswa akan 
memahami konsep lebih baik, serta daya ingatnya akan lebih lama, dan mampu mentransfer 
pengetahuannya keberbagai konteks. 
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Pelaksanaan metode penemuan harus disesuaikan dengan pengetahuan siswa yang telah 
diperoleh sebelumnya. Suherman (2003:213) menyatakan bahwa untuk merencanakan pengajaran 
dengan metode penemuan hendaknya diperhatikan bahwa: 
a. Aktivitas siswa untuk belajar mandiri sangat berpengaruh 
b. Hasil (bentuk) akhir harus ditemukan sendiri oleh siswa. 
c. Prasyarat-prasyarat yang diperlukan sudah dimiliki siswa. 
d. Guru hanya bertindak sebagai pengarah dan pembimbing saja, bukan   
pemberitahuan. 
DR. J. Richard Suchman (dalam Hamdani 2011: 185) mengemukakan bahwa pelajaran dengan 
penemuan terpimpin/terbimbing ada beberapa langkah-langkah yang harus diikuti yaitu: 
1. Adanya problema yang dipecahkan, yang dinyatakan dengan pertanyaan atau 
pernyataan. 
2. Konsep atau prinsip yang harus ditemukan siswa melalui kegiatan tersebut perlu 
ditulis dengan jelas. 
3. Alat atau bahan perlu disediakan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 
malaksanakan kegiatan. 
4. Diskusi sebagai pengarahan sebelum siswa melakukan kegiatan. 
5. Ada catatan guru yang meliputi penjelasan tentang hal-hal yang sulit dan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hasil, hasil terutama penyelidikan yang 
mengalami kegagalan atau tidak berjalan sebagaimana seharusnya. 
Belajar dengan metode penemuan diharapkan agar siswa dapat lebih aktif dalam belajar 
karena siswa akan berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. Dalam 
melaksanakan metode penemuan terbimbing guru harus memperhatikan beberapa kekuatan dan 
kelemahan yang ada, serta memperhatikan langkah-langkah yang telah diuraikan. Agar dalam 
penerapan metode penemuan terbimbing ini menjadi terarah. Dengan demikian, tujuan utama yang 
diinginkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku juga akan tercapai, dimana guru sebagai 
motivator dan fasilitator. 
 
2.6 Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Lembar kegiatan siswa merupakan kumpulan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa. 
Menurut Hidayah I, dan Sugiarto (dalam Hamdani : 2011: 74) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum LKS merupakan perangkat 
pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
( RPP). Lembar kerja siswa merupakan lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal 
(pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa). LKS sangat baik dipakai untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar, baik digunakan dalam startegi heuristik  maupun 
strategi ekspositorik. Dalam startegi heuristik, LKS dipakai dalam penerapan metode terbimbing, 
sedangkan strategi ekspositorik, LKS dipakai untuk memberi latihan pengembangan. 
Menurut Lestari, L., (dalam Hamdani 2011: 75) LKS ini sebaiknya dirancang oleh guru sesuai 
dengan pokok bahasan dan tujuan pembelajarannya. LKS dalam kegiatan belajar mengajar dapat 
dimamfaatkan pada tahap penanaman konsep (menyampaikan konsep baru) atau pada tahap 
pemahaman konsep (tahap lanjutan dari penanaman konsep) karena LKS dirancang untuk 
membimbing siswa dalam mempelajari topik.  
Dari kedua kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa LKS digunakan sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP yang dibuat. Dimana LKS dapat dibuat oleh guru 
yang mengajar. LKS yang dibuat memuat kegiatan dalam menanamkan konsep juga memuat 
latihan-latihan sebagai aplikasi dari ilmu yang diperoleh dalam menemukan konsep dan 
mengerjakan latihan dalam LKS dapat menerapkan metode penemuan terbimbing. 
Jurnal Pendidikan Teknologi dan Informasi 
http://lppm.upiyptk.ac.id/ojs3/index.php/PTI 
 




Trianto  (2011: 222) juga mengemukakan” Lembar Kegiatan Siswa panduan yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah “. Lembar kegiatan siswa dapat 
berupa panduan untuk latihan dan memuat sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa 
dalam rangka memberdayakan dan pembentukan kemampuan dasar yang dimilki siswa serta sesuai 
dengan indikator pencapain hasil belajar .  
Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kegiatan Siswa (LKS ) adalah suatu 
bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kegiatan siswa yang dibuat atau dirancang dengan bahasa 
yang mudah dipahami, yang berisi materi serta latihan yang disajikan sesuai dengan kriteria  yang 
ditetapkan yang memilki tujuan agar siswa paham dengan apa yang dipelajari . Dengan demikian 
jelaslah bahwa LKS yang dibuat merupakan lembar- lembar kegiatan siswa dalam menemukan 
konsep ataupun prinsip serta latihan-latihan soal yang dikerjakan dengan menerapkan metode 
penemuan terbimbing.  
Ada beberapa syarat yang harus disiapkan oleh pendidik dalam menyiapkan LKS. Karena  
LKS  harus memenuhi kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidak sebuah kompetensi dasar 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Menurut Prastowo (2012: 205) mengenai pentingnya LKS 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: 
1) Fungsi LKS 
Fungsi LKS ada empat sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 
mengaktifkan peserta didik. 
b. Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang 
diberikan. 
c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan  kaya tugas untuk berlatih. 
d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 
2) Tujuan penyusunan LKS. 
Ada empat poin yang menjadi tujuan penting penyusunan LKS sebagai berikut: 
a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan 
materi yang diberikan. 
b. Menyajikan tugas-tugas untuk meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap 
materi yang diberikan. 
c. Melatih kemandirian peserta didik 
d. Memudahkan pendidik dalam meberikan tugas kepada peserta didik. 
3) Kegunaan LKS bagi Kegiatan Pembelajaran 
LKS memiliki banyak kegunaan dalam kegiatan pembelajaran. Bagi pendidik dengan 
menggunakan LKS dapat memancing peserta didik agar secara aktif terlibat dengan 
materi yang dibahas. 
Prastowo (2012: 208) juga menyebutkan “bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur utama 
meliputi, judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas 
atau langkah-langkah kerja dan penilaian”. Sedangkan jika terlihat dari formatnya, LKS paling 
tidak memuat delapan unsur yaitu “ judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu 
penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, 
langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan”. 
Dari beberapa kutipan di atas terlihat bahwa LKS merupakan bahan ajar yang digunakan 
sebagai penunjang dalam pembelajaran, dimana LKS terdiri atas komponen-komponen yang 
disusun sesuai denga sistematika yang ada. Dengan adanya LKS siswa juga merasa terpancing 
untuk belajar mandiri, dan diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemandirian 
dalam belajar, serta menimbulkan rasa percaya diri, disiplin, bertanggung jawab, dalam setiap 
proses pembelajaran yang diikuti. Pemanfaatan LKS pada tahap pemahaman berarti LKS 
dimanfaatkan agar siswa mengerti dengan baik terhadap apa yang dipelajari. 
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3. METODOLOGI  
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang dalam semester genap tahun 
pelajaran 2014/2015 tepatnya pada tanggal 5 Februari 2015 sampai tanggal 26 Februari 
2015, pada mata pelajaran matematika. 
 
3.2  Subjek Penelitian 
Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang. Siswa kelas 
ini diambil sebagai subjek penelitian karena siswanya masih banyak yang kurang aktif dan 
lebih banyak yang pasif dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian berdasarkan 
pengamatan peneliti sebagai guru matematika di kelas ini melihat rendahnya hasil belajar 
siswa. 
 
3.3 Prosedur Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Reseach). 
2. Materi Ajar 
Materi ajar disesuaikan dengan kurikulum yang dianut di sekolah, yaitu kurikulum 2013 
sebagai kurikulum efektif di SMAN 7 Padang. Materi pembelajarannya adalah Trigonometri. 
3. Lama Tindakan 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 3 siklus dengan setiap siklus diadakan dua kali 
pertemuan. Setiap pertemuan proses pembelajaran menggunakan motode penemuan terbimbing 
disertai dengan LKS. 
4. Yang Terlibat dalam Penelitian 
Yang terlibat pada penelitian tindakan kelas ini yakni, peneliti sendiri sebagai guru matematika. 
5. Langkah-langkah Penelitian 
Penelitian tindakan kelas melalui metode penemuan terbimbing disertai LKS, pada materi 
pembelajaran Trigonometri yang berpedoman pada Permendikbud No. 69 tahun 2013 tentang 
KD dan Struktur Kurikulum SMA-MA yang berlaku di SMAN 7 Padang. 
Setiap siklus secara garis besar dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
“ Perencanaa tindakan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi “, 
a. Siklus I. 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri. Penelitian pada siklus I direncanakan 
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, dengan waktu 1 kali pertemuan : ( 2 x 45 menit ), 
pada materi pembelajaran : menentukan ukuran sudut dan perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku. 
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Adapun waktu pelaksanaan penelitian pada siklus I : 
Pertemuan pertama : Kamis, 5 Februari 2015  
Pertemuan kedua : Kamis, 12 Februari 2015 
Sedangkan pelaksanaan kegiatan penelitian mengikuti sistematika sebagai berikut; 




1.) Perencanaan Tindakan. 
Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan metode penemuan terbimbing disertai 
LKS. Penelitian membuat rencana tindakan seefektif mungkin dengan mengacu pada 
pola urutan motode penemuan terbimbing. 
Pada penelitian siklus I dilaksanakan pembelajaran dengan rencana tindakan sebagai 
berikut : 
a) Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
b) Membagikan LKS sesuai materi pembelajaran yang diajarkan. 
c) Menggunakan media pembelajaran (ilustrasi yang ditampilkan dalam bentuk 
powerpoint). 
2.) Pelaksanaan Tindakan  
Rencana kegiatan yang telah dirancang pada rencana pelaksanaan pembelajaran, 
sebagai skenario pembelajaran dilaksanakan dalam proses membelajarkan siswa di 
dalam kelas. Setiap tatap muka menggunakan metode penemuan terbimbing disertai 
LKS dengan urutan tindakan sebagai berikut : 
a) Tindakan guru seminggu sebelumnya : 
- Memberitahu siswa untuk mempelajari materi yang berhubungan dengan 
trigonometri. 
- Memberikan bimbingan pada siswa atau mengenalkan metode pembelajaran yang 
dipergunakan. 
b) Pembukaan (Guru menyampaikan) : 
- Apersepsi. 
- Memotivasi siswa. 
- Tujuan pembelajaran. 
- Kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
c) Kegiatan inti : 
1. Guru menyajikan informasi 
- Menyajikan permasalahan / ilustrasi kepada siswa lewat powerpoint. 
- Membagikan LKS 
- Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 
2. Guru melontarkan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang dibahas pada 
hari itu. 
3. Menganalisis dan mengevaluasi 
- Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan soal-soal latihan 
dan menemukan konsep dari materi yang dibahas. 
- Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok dan mengarahkan pikiran 
siswa ke tujuan pembelajaran yang harus dicapai, sehingga siswa bisa 
menemukan hal penting yang harus ia kuasai pada materi ini. 
- Guru memberikan penilaian berkaitan dengan keaktifan dan kerjasama siswa 
dalam kelompok diskusi. 
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- Siswa diminta menyimpulkan penemuan-penemuan yang ditemukan pada 
materi yang telah di bahas dalam kelompok. 
- Guru menanggapi kesimpulan yang disampaikan siswa dan membenarkan 
jika terjadi kesalahan kecil. 
5. Latihan 
- Guru meminta siswa menganalisis contoh soal, sebagai bekal untuk 
mengerjakan latihan soal. 
- Guru memberikan latihan soal kepada siswa berkaitan dengan materi yang 
telah dibahas. 
- Guru memberikan penghargaan kepada siswa dengan kinerja bagus. 
6. Penutup 
- Memberitahukan tentang materi pembelajaran minggu berikutnya. 
- Memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi berikutnya. 
3.) Evaluasi 
Seusai 2 kali pertemuan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing disertai 
LKS, pada hari kamis tanggal 12 Februari 2015, siswa diambil data hasil belajarnya 
sebagai data pendukung penelitian dan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa 
dipergunakan soal tes pada materi pembelajaran yang telah dibelajarkan. 
4.) Refleksi 
Data yang diperoleh adalah untuk mengevaluasi hasil belajar matematika siswa setelah 
proses pembelajaran berlangsung. Pada akhir siklus pertama dilakukan refleksi 
terhadap hasil belajar siswa dari pertemuan satu sampai pertemuan ke dua. Hasil 
refleksi data yang diperoleh pada akhir siklus I berguna untuk menentukan rencana 
pada siklus penelitian selanjutnya. 
 
b. Siklus II. 
Penelitian siklus II hampir sama dengan siklus I. Penelitian pada siklus II dilaksanakan pada 
materi pembelajaran : menentukan perbandingan trigonometri pada semua kuadran dan pada 
sudut-sudut istimewa. 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian pada siklus II : 
Pertemuan pertama : Rabu, 18 Februari 2015  
Pertemuan kedua : Kamis, 19 Februari 2015 
Sedangkan pelaksanaan kegiatan penelitian mengikuti sistematika sebagai berikut; 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi. 
1) Perencanaan Tindakan. 
Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan metode penemuan terbimbing 
disertai LKS. Penelitian membuat rencana tindakan seefektif mungkin dengan mengacu 
pada pola urutan motode penemuan terbimbing. 
Pada penelitian siklus I dilaksanakan pembelajaran dengan rencana tindakan 
sebagai berikut : 
a) Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
b) Membagikan LKS sesuai materi pembelajaran yang diajarkan. 
c) Menggunakan media pembelajaran (ilustrasi yang ditampilkan dalam bentuk 
powerpoint). 
2) Pelaksanaan Tindakan  
Rencana kegiatan yang telah dirancang pada rencana pelaksanaan pembelajaran, 
sebagai skenario pembelajaran dilaksanakan dalam proses membelajarkan siswa di 
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dalam kelas. Setiap tatap muka menggunakan metode penemuan terbimbing disertai 
LKS dengan urutan tindakan sebagai berikut : 
a) Tindakan guru seminggu sebelumnya : 
- Memberitahu siswa untuk mempelajari materi yang berhubungan dengan 
trigonometri. 
- Memberikan bimbingan pada siswa atau mengenalkan metode pembelajaran yang 
dipergunakan. 
b) Pembukaan (Guru menyampaikan) : 
- Apersepsi. 
- Memotivasi siswa. 
- Tujuan pembelajaran. 
- Kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
c) Kegiatan inti : 
1. Guru menyajikan informasi 
- Menyajikan permasalahan / ilustrasi kepada siswa lewat powerpoint. 
- Membagikan LKS 
- Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 
2. Guru melontarkan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang dibahas pada 
hari itu. 
3. Menganalisis dan mengevaluasi 
a. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan soal-soal latihan 
dan menemukan konsep dari materi yang dibahas. 
b. Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok dan mengarahkan pikiran 
siswa ke tujuan pembelajaran yang harus dicapai, sehingga siswa bisa 
menemukan hal penting yang harus ia kuasai pada materi ini. 
c. Guru memberikan penilaian berkaitan dengan keaktifan dan kerjasama siswa 
dalam kelompok diskusi. 
4. Kesimpulan 
a. Siswa diminta menyimpulkan penemuan-penemuan yang ditemukan pada 
materi yang telah di bahas dalam kelompok. 
b. Guru menanggapi kesimpulan yang disampaikan siswa dan membenarkan 
jika terjadi kesalahan kecil. 
5. Latihan 
a. Guru meminta siswa menganalisis contoh soal, sebagai bekal untuk 
mengerjakan latihan soal. 
b. Guru memberikan latihan soal kepada siswa berkaitan dengan materi yang 
telah dibahas. 
c. Guru memberikan penghargaan kepada siswa dengan kinerja bagus. 
6. Penutup 
a. Memberitahukan tentang materi pembelajaran minggu berikutnya. 
b. Memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi berikutnya. 
3) Evaluasi 
 Seusai 2 kali pertemuan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
disertai LKS, pada hari kamis tanggal 19 Februari 2015, siswa diambil lagi data hasil 
belajarnya sebagai data pendukung penelitian dan untuk mengumpulkan data hasil 
belajar siswa dipergunakan soal tes pada materi pembelajaran yang telah dibelajarkan. 
4) Refleksi 
 Data yang diperoleh adalah untuk mengevaluasi hasil belajar matematika siswa 
setelah proses pembelajaran berlangsung. Pada akhir siklus kedua dilakukan refleksi 
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terhadap hasil belajar siswa dari pertemuan satu sampai pertemuan ke dua. Hasil 
refleksi data yang diperoleh pada akhir siklus II juga berguna untuk menentukan 
rencana pada siklus penelitian selanjutnya. 
c. Siklus III. 
Penelitian siklus III hampir sama dengan siklus I dan siklus II. Penelitian pada siklus 
III dilaksanakan pada materi pembelajaran : menemukan sudut-sudut berelasi dan 
menggambarkan grafik fungsi trigonometri. 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian pada siklus III : 
Pertemuan pertama : Rabu, 25 Februari 2015  
Pertemuan kedua : Kamis, 26 Februari 2015 
Sedangkan pelaksanaan kegiatan penelitian mengikuti sistematika sebagai berikut :  
1) Perencanaan Tindakan. 
Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan metode penemuan terbimbing 
disertai LKS. Penelitian membuat rencana tindakan seefektif mungkin dengan mengacu 
pada pola urutan motode penemuan terbimbing. 
Pada penelitian siklus I dilaksanakan pembelajaran dengan rencana tindakan 
sebagai berikut : 
a) Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
b) Membagikan LKS sesuai materi pembelajaran yang diajarkan. 
c) Menggunakan media pembelajaran (ilustrasi yang ditampilkan dalam bentuk 
powerpoint). 
2) Pelaksanaan Tindakan  
Rencana kegiatan yang telah dirancang pada rencana pelaksanaan pembelajaran, 
sebagai skenario pembelajaran dilaksanakan dalam proses membelajarkan siswa di 
dalam kelas. Setiap tatap muka menggunakan metode penemuan terbimbing disertai 
LKS dengan urutan tindakan sebagai berikut : 
a) Tindakan guru seminggu sebelumnya : 
- Memberitahu siswa untuk mempelajari materi yang berhubungan dengan 
trigonometri. 
- Memberikan bimbingan pada siswa atau mengenalkan metode pembelajaran yang 
dipergunakan. 
b) Pembukaan (Guru menyampaikan) : 
- Apersepsi. 
- Memotivasi siswa. 
- Tujuan pembelajaran. 
- Kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
c) Kegiatan inti : 
1. Guru menyajikan informasi 
- Menyajikan permasalahan / ilustrasi kepada siswa lewat powerpoint. 
- Membagikan LKS 
- Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 
2. Guru melontarkan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang dibahas pada 
hari itu. 
3. Menganalisis dan mengevaluasi 
a. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan soal-soal latihan 
dan menemukan konsep dari materi yang dibahas. 
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b. Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok dan mengarahkan pikiran 
siswa ke tujuan pembelajaran yang harus dicapai, sehingga siswa bisa 
menemukan hal penting yang harus ia kuasai pada materi ini. 
c. Guru memberikan penilaian berkaitan dengan keaktifan dan kerjasama siswa 
dalam kelompok diskusi. 
4. Kesimpulan 
a. Siswa diminta menyimpulkan penemuan-penemuan yang ditemukan pada 
materi yang telah di bahas dalam kelompok. 
b. Guru menanggapi kesimpulan yang disampaikan siswa dan membenarkan 
jika terjadi kesalahan kecil. 
5. Latihan 
a. Guru meminta siswa menganalisis contoh soal, sebagai bekal untuk 
mengerjakan latihan soal. 
b. Guru memberikan latihan soal kepada siswa berkaitan dengan materi yang 
telah dibahas. 
c. Guru memberikan penghargaan kepada siswa dengan kinerja bagus. 
6. Penutup 
a. Memberitahukan tentang materi pembelajaran minggu berikutnya. 
b. Memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi berikutnya. 
3) Evaluasi 
 Seusai 2 kali pertemuan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 
disertai LKS, pada hari kamis tanggal 19 Februari 2015, siswa diambil lagi data hasil 
belajarnya sebagai data pendukung penelitian dan untuk mengumpulkan data hasil 




 Berdasarkan temuan refleksi pada siklus ketiga ini menjadi bahan untuk 
mengetahui sejauh mana penelitian tindakan kelas melalui metode penemuan 
terbimbing disertai LKS di kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang  dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Hasil Penelitian Siklus I 
Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I, berupa dua jenis data yang memuat hasil belajar 
siswa selama dua kali pertemuan dengan menggunakan pre test dan satu jenis data hasil belajar 
siswa sebagai data pendukung penelitian yang diadakan setelah penelitian siklus I berakhir (post 
test). 
1. Data Hasil Belajar Siswa Belajar Matematika pada Akhir Siklus I 
Data hasil belajar siswa merupakan data pendukung pada penelitian tindakan kelas yang 
mengacu pada hasil belajar siswa. Berdasarkan data hasil belajar siswa yang dilakukan pada 
akhir siklus I, maka diperoleh Tabel 1 sebelum dibentuk tabel frekuensi terlebih dahulu 
ditentukan : 
Nilai tertinggi : 83 
Nilai terendah : 7 
Rentang = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
= 83 – 7 
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Banyak kelas interval = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 32 
= 1 + 3,3 (1,505) 
= 5,9665, dibulatkan menjadi 6. 
 
Panjang kelas interval  =  Rentang / banyak kelas 
     = 76 / 6 
= 12,6 dibulatkan menjadi 13 
Setelah rentang, banyak kelas interval dan panjang kelas interval diketahui, maka data 
tersebut disusun distribusi frekuensi. 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang  
Pada Akhir Siklus I Yang Diajar Dengan Metode Penemuan Terbimbing  
Disertai LKS 
Nilai fi xi fi xi  
7 – 12  3 9.5 28.5 3193.17 
13 – 18  1 15.5 15.5 708.89 
19 – 24  2 21.5 43 850.78 
25 – 30  4 27.5 110 855.56 
31 – 36   5 33.5 167.5 371.95 
37 – 42  0 39.5 0 0 
43 – 48  7 45.5 318.5 79.73 
49 – 54  1 51.5 51.5 87.89 
55 – 60  4 57.5 230 945.56 
61 – 66  0 63.5 0 0 
67 – 72  0 69.5 0 0 
73 – 78  4 75.5 302 4455.56 
79 – 84  1 81.5 81.5 1550.39 
Jumlah (∑) 32 - 1348 13099.48 
 Dari data di atas dapat ditentukan rata-rata ( x ) sebagai berikut : 
  
  
   
  
   
   
   
   
Jadi, rata-rata untuk data hasil belajar siswa yang diajar dengan metode penemuan 
terbimbing disertai LKS adalah 42,125 dengan simpangan baku adalah 20,23. 
32 
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Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa, dari hasil rata-rata pada tes 
akhir terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang masih 
rendah dan belum memenuhi standar ketuntasan belajar minimum 77. Nilai siswa tidak 
menyebar merata, maka dapat dikatakan pada siklus I masih belum optimal dan oleh karena itu 
sangat perlu ditingkatkan. 
2. Refleksi Siklus I  
Berdasarkan hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran ditemukan hal-hal seperti 
di bawah ini : 
a. Penjelasan dan pelayanan guru dengan metode  penemuan terbimbing merupakan barang 
baru bagi siswa, sehingga kesiapan siswa masih kurang. 
b. Minat dan motivasi belajar meningkat walaupun disini masih kelihatan guru kerepotan 
mengarahkan dan menggiring siswa untuk memberikan jawaban yang tepat saat diberi 
pertanyaan. 
c. Masih banyak siswa yang pasif atau kurang mengikuti jalannya proses belajar. 
d. Masih ada siswa yang masih kurang mengerti atau lambat menangkap pelajaran dan 
memberikan jawaban yang disampaikan.  
e. Tingkat keberhasilan dari hasil belajar siswa dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing disertai LKS pada akhir siklus I ini masih belum  mengalami peningkatan 
dilihat dari nilai rata-rata setiap pertemuan. 
4.2 Hasil Penelitian Siklus II 
 Sama halnya dengan penelitian pada siklus I, hasil penelitian yang diperoleh pada siklus II, 
berupa dua jenis data yang memuat hasil belajar siswa selama dua kali pertemuan dengan 
menggunakan pre test dan satu jenis data hasil belajar siswa sebagai data pendukung penelitian 
yang diadakan setelah penelitian siklus I berakhir (post test). 
1. Data Hasil Belajar Siswa Belajar Matematika pada Akhir Siklus II 
Data hasil belajar siswa merupakan data pendukung pada penelitian tindakan kelas yang 
mengacu pada hasil belajar siswa. Berdasarkan data hasil belajar siswa yang dilakukan pada 
akhir siklus II, maka diperoleh Tabel 2 sebelum dibentuk tabel frekuensi terlebih dahulu 
ditentukan : 
Nilai tertinggi : 90 
Nilai terendah : 38 
Rentang = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
= 90 – 38 
= 52 
Banyak kelas interval = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 32 
= 1 + 3,3 (1,505) 
= 5,9665, dibulatkan menjadi 6. 
Panjang kelas interval  =  Rentang / banyak kelas 
     = 52 / 6 
= 8,67 dibulatkan menjadi 9 
Setelah rentang, banyak kelas interval dan panjang kelas interval diketahui, maka data 
tersebut disusun distribusi frekuensi. 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang  
Pada Akhir Siklus II Yang Diajar Dengan Metode Penemuan Terbimbing  
Disertai LKS 
Nilai fi xi fi xi  
38 – 43  1 40.5 40.5 669.52 
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44 – 49  1 46.5 46.5 395.02 
50 – 55  5 52.5 262.5 962.58 
56 – 61  9 58.5 526.5 558.14 
62 – 67   3 64.5 193.5 10.55 
68 – 73  1 70.5 70.5 17.02 
74 – 79  4 76.5 306 410.06 
80 – 85  5 82.5 412.5 1300.08 
86 – 91  3 88.5 265.5 1468.55 
Jumlah (∑) 32 - 2124 5791.52 
  
 Dari data di atas dapat ditentukan rata-rata ( x ) sebagai berikut : 
  
  
   
   
   
   
   
Jadi, rata-rata untuk data hasil belajar siswa yang diajar dengan metode penemuan 
terbimbing disertai LKS adalah 66,375 dengan simpangan baku adalah 13,453. 
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa, dari hasil rata-rata pada tes 
akhir terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang sudah 
mulai memenuhi standar ketuntasan belajar minimum 77. Nilai siswa belum menyebar merata, 
maka dapat dikatakan pada siklus II belum optimal dan oleh karena itu perlu ditingkatkan. 
2. Refleksi Siklus II  
Berdasarkan hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran ditemukan hal-hal seperti 
di bawah ini : 
a. Minat dan motivasi belajar meningkat walaupun disini masih kelihatan guru masih 
kerepotan mengarahkan dan menggiring siswa untuk memberikan jawaban yang tepat saat 
diberi pertanyaan. 
b. Sebagian kecil siswa yang pasif atau kurang mengikuti jalannya proses belajar. 
c. Masih ada siswa yang masih kurang mengerti atau lambat menangkap pelajaran yang 
disampaikan. 
d. Tingkat keberhasilan dari hasil belajar siswa dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing mengalami peningkatan dilihat dari nilai rata-rata setiap pertemuan. 
3. Hasil Penelitian Siklus III 
 Sama halnya dengan penelitian pada siklus I dan siklus II, hasil penelitian yang diperoleh 
pada siklus III, berupa dua jenis data yang memuat hasil belajar siswa selama dua kali pertemuan 
dan satu jenis data hasil belajar sebagai data pendukung penelitian yang diadakan setelah 
penelitian siklus III berakhir. 
1. Data Hasil Belajar Siswa Belajar Matematika pada Akhir Siklus III 
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Data hasil belajar siswa merupakan data pendukung pada penelitian tindakan kelas yang 
mengacu pada hasil belajar siswa. Berdasarkan data hasil belajar siswa yang dilakukan pada 
akhir siklus III, maka diperoleh Tabel 3 sebelum dibentuk tabel frekuensi terlebih dahulu 
ditentukan : 
Nilai tertinggi : 97 
Nilai terendah : 59 
Rentang = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
= 97 – 59 
= 38 
Banyak kelas interval = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 3,3 (1,505) 
= 5,9665, dibulatkan menjadi 6. 
 
Panjang kelas interval  =  Rentang / banyak kelas 
     = 38 / 6 
= 6,33 dibulatkan menjadi 7 
Setelah rentang, banyak kelas interval dan panjang kelas interval diketahui, maka data 
tersebut disusun distribusi frekuensi. 
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang  
Pada Akhir Siklus III Yang Diajar Dengan Metode Penemuan Terbimbing  
Disertai LKS 
Nilai fi xi fi xi  
59 – 65  3 62 186 1012.92 
66 – 72   6 69 414 776.34 
73 – 79  5 76 380 95.70 
80 – 86  7 83 581 48.23 
87 – 93  8 90 720 741.13 
94 – 100  3 97 291 829.17 
Jumlah (∑) 32 - 2572 3503.49 
 Dari data di atas dapat ditentukan rata-rata ( x ) sebagai berikut : 
  
  
   
   
   
   
   
Jadi, rata-rata untuk data hasil belajar siswa yang diajar dengan metode penemuan 
terbimbing disertai LKS adalah 80,375 dengan simpangan baku adalah 10,46. 
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Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa, dari hasil rata-rata pada tes 
akhir siklus III terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang  
telah memenuhi standar ketuntasan belajar minimum 77.  Nilai siswa menyebar merata dengan 
nilai rata-rata 80,375, maka dapat dikatakan pada siklus III hasil belajar siswa sudah dapat 
dikatakan telah optimal. 
2. Refleksi Siklus II  
Secara umum hasil belajar siswa belajar matematika pada siklus ketiga mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan siklus pertama dan kedua. Pada siklus ketiga ini tampak 
siswa mengalami peningkatan pemahaman materi yang dipelajari. Kemampuan siswa 
mengembangkan materi lebih luas tampak dari hasil karya yang dihasilkan. Hal ini 
menunjukkan siswa sudah memahami bagaimana belajar dengan metode penemuan terbimbing 
disertai LKS. Berdasarkan hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus ketiga 
ditemukan hal-hal seperti di bawah ini : 
1. Siswa lebih aktif dan lebih berani dalam bertanya dan memberikan jawaban bila diberikan 
pertanyaan. 
2. Siswa merasa nyaman dan tidak merasa canggung sehingga menumbuhkan semangat atau 
motivasi siswa. 
3. Siswa sudah terbiasa dengan metode penemuan terbimbing disertai LKS, sehingga 
keberlangsungan pembelajaran sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
4. Pemberian penghargaan kepada siswa yang mempunyai hasil belajar terbesar 
menumbuhkan semangat dan mendorong terhadap penguasaan materi. 
b. Pembahasan  
 Dari hasil belajar yang telah dilaksanakan pada siswa kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang dalam 
menyelesaikan soal tes matematika yang berbentuk soal essay pada pokok bahasan Trigonometri 
yang telah diajarkan dengan metode penemuan terbimbing disertai LKS telah mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik dan mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari hasil data yang 
diperoleh mengenai hasil belajar siswa selama diajar dengan metode penemuan terbimbing disertai 
LKS. Dari hasil data didapat nilai rata-rata untuk siswa yang diajar dengan metode penemuan 
terbimbing pada siklus I adalah 42,125, nilai rata-rata siswa yang diajar dengan metode penemuan 
terbimbing pada siklus II adalah 66,375 dan nilai rata-rata siswa yang diajar dengan metode 
penemuan terbimbing pada siklus III adalah 80,375. 
 Hasil belajar siswa pada siklus I, siklus II dan siklus III dapat dilihat pada Tabel 3 seperti di 
bawah ini : 
Tabel 4. Data Rata-rata Hasil Belajar Siswa, dan Peningkatannya. 
 Nilai Rata-rata Peningkatan 
Akhir Siklus I 42,125 - 
Akhir Siklus II 66,375 24 
Akhir Siklus III 80,375 14 
 Hasil belajar siswa yang diajar dengan metode penemuan terbimbing disertai LKS dapat 
meningkatkan siswa lebih aktif dan kreatif berpikir dalam proses belajar mengajar, sehingga 
membuat siswa mudah ingat dan paham akan konsep, dalil, prinsip dan rumus. Hal ini karena 
siswa dibimbing untu menemukan konsep dan menyelesaikan soal-soal yang ada, sehingga mereka 
benar-benar paham, mengerti dengan konsep, prinsip, dan akhirnya terampil dalam menyelesaikan 
soal-soal. 
 Siswa yang diajar dengan metode penemuan terbimbing disertai LKS membuat siswa lebih 
aktif dalam proses belajar mengajar dan dapat meningkatkan semangat belajar siswa di kelas 
terutama siswa yang kurang aktif membuat siswa jadi aktif, hal ini disebabkan siswa dibimbing 
dan diarahkan, sehingga mereka paham dan mengerti. 
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5. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulkan : “ Jika pada siswa kelas X Mia 5 SMAN 7 Padang dilakukan proses pembelajaran 
dengan metode penemuan terbimbing disertai penggunaan LKS pada materi Trigonometri maka 
akan terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa”. 
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